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ABSTRAK 
Iklim dan cuaca merupakan lingkungan fisik esensial bagi tanaman yang sulit dikendalikan atau 
dimodifikasi. Akibat berbagai sifat ekstrimnya, tidak jarang iklim merupakan kendala bagi produksi 
pertanian. Salah satu cara mengendalikan iklim dalam meningkatkan produksi pertanian adalah 
melalui pendekatan empiris untuk menentukan periode tanam. Penentuan periode tanam dengan 
pendekatan empiris yang umum dilakukan adalah dengan menentukan periode curah hujan efektif 
yang tersedia berdasarkan curah hujan dan evapotranspirasi potensial. secara umum waktu tanam Padi 
tadah hujan, jagung dan kedelai dengan tanpa memperhitungkan kandungan air tanah tersedia 
sepanjang minggu dalam setahunnya. Dengan memperhitungkan keadaan air tanah diatas optimum, 
untuk padi tadah hujan diperoleh selama 32 minggu, hal ini terjadi karena terdapat selama 4 minggu 
dimana kandungan air tanah diperkirakan berada dibawah nilai optimum, sehingga minggu-minggu 
ini tidak disarankan untuk menanam tanaman. 
 
Kata Kunci: Periode tanam, curah hujan, evapotranspirasi 
 
I. PENDAHULUAN 
Hingga saat ini terdapat 124 juta ha 
lahan yang tergolong dalam kategori lahan 
kering, dan tersebar di pulau sumatera, 
kalimantan, sulawesi dan nusa tenggara. Di 
wilayah provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam luas lahan kering mencapai 
386.472 ha, yang terdiri dari 90.947 ha 
sudah dimanfaatkan dan lahan yang belum 
termanfaatkan seluas 295.525 ha (BPS 
NAD, 2007). 
Di Kabupaten Bireuen terdapat 
174.799 ha lahan pertanian yang terdiri dari 
22.948 ha lahan sawah dan 151.851 ha 
lahan kering. Dari total luas lahan sawah, 
5789 ha merupakan lahan sawah tadah 
hujan. Artinya luas lahan pertanian lahan 
kering/tadah hujan di wilayah kabupaten 
Bireuen seluas 157.640 ha (BPS Bireuen, 
2006). Berdasarkan luas tanam untuk 
beberapa komoditas di Kecamatan 
Peusangan selatan, padi sawah irigasi 
mencapai luas 390 ha dengan produksi 4,9 
ton/ha, padi tadah hujan seluas 902 ha 
dengan produksi 4,5 ton/ha. Rendahnya 
produktivitas di lahan tadah hujan 
disebabkan oleh kurangnya ketersediaan air 
selama periode tumbuh dan kurang tepatnya 
waktu tanam.  
Iklim dan cuaca merupakan 
lingkungan fisik esensial bagi tanaman yang 
sulit dikendalikan atau dimodifikasi. Akibat 
berbagai sifat ekstrimnya, tidak jarang iklim 
merupakan kendala bagi produksi pertanian. 
Curah hujan merupakan unsur iklim yang 
berpengaruh cukup dominan terhadap 
produksi pertanian melalui ketersediaan air 
bagi tanaman. Lebih khusus variasi iklim 
musiman merupakan penyebab utama 
menurunnya produksi tanaman pangan. 
Kemarau panjang dan kekeringan 
menyebabkan gagal panen dan kekurangan 
pangan yang pada gilirannya mempengaruhi 
mutu kehidupan di suatu negara (Yasin, 
et.al, 2008).  
Salah satu cara mengendalikan iklim 
dalam meningkatkan produksi pertanian 
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adalah melalui pendekatan empiris untuk 
menentukan periode tanam. Penentuan 
periode tanam dengan pendekatan empiris 
yang umum dilakukan adalah dengan 
menentukan periode curah hujan efektif 
yang tersedia berdasarkan curah hujan dan 
evapotranspirasi potensial (Reddy dalam 
Pramudia, 1989).  
Di lahan tanpa irigasi, penerapan 
strategi tanam sangat penting disamping 
untuk menjaga ketersediaan air juga untuk 
mempertahankan harga komoditas di pasar. 
Ringkasnya penerapan pola tanam strategis 
yang berorientasi kebutuhan pasar dan 
jumlah ketersediaan air untuk bercocok 
tanam sangat relevan untuk pertanian yang 
efisien.  
Masalah ketersediaan air merupakan 
kendala pertanian yang cukup besar di 
Kabupaten Bireuen. Curah hujan, 
evapotranspirasi dan sifat fisik tanah 
melalui analisis neraca air lahan akan 
menentukan fluktuasi kadar air tanah dan 
periode surplus/defisit kadar air tanah 
sehingga dengan informasi tersebut dapat 
diketahui masa tanam potensial dan disusun 
pola tanam yang paling sesuai. Kerugian 
pertanian akibat faktor ketersedian air dapat 
diminimumkan. 
Berkaitan dengan permasalahan di atas 
maka dilakukan suatu penelitian untuk 
menentukan periode tanam tertentu bagi 
tanaman yang akan dibudidayakan. 
II. METODE PENELITIAN 
2.1. Tempat dan waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten 
Bireuen. Penelitian akan dilakukan pada 
bulan Juli 2010 – Oktober 2010. 
2.2. Bahan penelitian 
Bahan penelitian yang dibutuhkan 
berupa data iklim seperti curah hujan, suhu, 
kecepatan angin, penyinaran matahari, 
kelembaban relatif, dan data fisik berupa 
tekstur tanah, struktur tanah dan kedalaman 
profil tanah yang berguna untuk 
menentukan kapasitas lapang dan titik layu 
permanen serta ketersediaan air dalam tanah. 
Data iklim diperoleh dari BMG 
Lhokseumawe dan Stasiun Klimatologi 
Indrapuri dan Balai Penyuluhan di 
kabupaten Bireuen. yang merupakan 
sumber data iklim terdekat dengan wilayah 
penelitian. Data iklim yang digunakan 
adalah data mingguan yang diperoleh dari 
data harian selama 10-20 tahun (1988-2008). 
2.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
survey. Analisis data  yang dilakukan untuk 
menentukan periode tanam adalah meliputi: 
1) penentuan peluang curah hujan dengan 
metode Winbull; 2) menentukan 
evapotranspirasi menggunakan modifikasi 
Penmann (1948); 3) analisis analisis curah 
hujan efektif menggunakan metode Reddy, 
dan 4) Penentuan pola tanam berdasarkan 
periode tanam tersedia sesuai kebutuhan air 
dan iklim bagi tanaman (Pramudia dan 
Santosa, 1992). 
2.3.1. Penentuan Peluang Curah Hujan 
Penentuan peluang curah hujan 
bertujuan untuk menentukan berapa curah 
hujan mingguan yang diperoleh dengan 
peluang tertentu (30%, 40%, 50%, 60% dan 
75%), metode yang digunakan adalah 
metode urut jenjang dengan tahapan 
penyusunannya sebagai berikut: 
1. Curah hujan mingguan 
ditabulasikan untuk periode curah 
hujan yang diambil 
2. Tabulasi disusun menurut 
bilangan pencatatan curah hujan 
terbesar sampai terkecil disertai 
nomor urut yang diberi simbol 
(m) 
3. Total curah hujan dinyatakan 
dengan (N) 
4. Nilai Fa (peluang yang 
diinnginkan) didapat dengan 
menggunakan formula Winllbull, 
yaitu:  
)1/(.100  NmFa  
5. Menentukan peluang yang 
diinginkan 
2.3.2. Perhitungan Evapotranspirasi 
Potensial (PE) 
Sebagai komponen keluaran dalam 
menentukan neraca air tanah, perhitungan 
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evapotranspirasi potensial menggunakan 
metode Penmann, dengan persamaan 
sebagai berikut: 
     edeaUfWRnWcPE  ..1..
RnlRsRn  75.0  
 RaNnRs ./5.025.0   
Dimana: 
c : Faktor peubah yang merupakan 
nisbah kecepatan angin (U) 
siang/kecepatan angin (U) malam 
pada kondisi kelembaban udara 
(RH) dan radiasi gelombang 
pendek (Rs) terukur. 
w : Faktor pemberat untuk 
temperatur dan ketinggian tempat 
Rn : Radiasi netto  
F(U) : Fungsi angin yang besarnya (U) 
dalam km/hari dan diukur pada 
ketinggian 2 meter 
(ea-ed) : Defisit tekanan uap air yaitu 
perbedaan tekanan uap air dalam 
keadaan jenuh (ea) pada 
temperatur terukur dan tekanan 
uap air aktual (ed), dimana ed= 
ea.Rh/100 
Rs : Radiasi gelombang pendek 
Rnl : radiasi gelombang panjang yang 
merupakan fungsi temperatur (T), 
tekanan uap air aktual (ed) dan 
lamanya penyinaran matahari 
(n/N), Rnl=f(n/N), f(ed) 
Ra : Radiasi teresterial – ekstra 
(mm/hari) 
2.3.3. Periode Tanam Tersedia 
Penentuan periode tanam tersedia 
untuk tanaman yang dipilih (kedelai, jagung, 
padi tadah hujan) dilakukan dengan metode 
Reddy dalam Pramudia (1989) yaitu dengan 
cara menentukan periode curah hujan 
efektif yang tersedia, yang didasarkan pada 
curah hujan (P) dan evapotranspirasi 
potensial (PE). Metode ini telah 
diaplikasikan di daerah semi arid tropik di 
India. 
Periode curah hujan efektif yang 
tersedia adalah jumlah dengan waktu yang 
berurutan dari minggu-minggu yang 
mempunyai nilai P/PE rata-rata (PE-17 
minggu) tidak kurang dari 0,75 awal 
periode curah hujan efektif terjadi pada 
minggu yang mempunyai nilai P/PE tidak 
kurang dari 0,5 awal musim ujan atau 
minggu yang mempunyai nilai P/PE tidak 
kurang 0,5 awal musim hujan  atau musim 
tanam yang tersedia adalah seminggu 
menjelang awal periode curah hujan efektif. 
Sedangkan persiapan penanaman  dapat 
dimulai pada saat nilai P/PE rata-rata per 17 
minggu tidak kurang dari 0,5 tidak kurang 
dari 0,5 dengan nilai P/PE harus lebih dari 
0,25. adapun curah hujan efektif yang 
tersedia ini digunakan tanaman yang sesuai 
dengan umur tanaman tersebut.  
Analisa perencanaan musim/waktu 
tanam dilakukan dengan memperhatikan 
tiga hal, yaitu: 
1. Periode tanam secara umum tanpa 
memperhitungkan kondisi tanah 
2. Ketersediaan air tanah dari hasil 
peritungan neraca air tanah, dan 
3. Kebutuhan air bagi tanaman yang 
akan dipilih 
Analisa ini untuk melihat ketersediaan 
periode tanam tersedia yang lebih tepat dan 
membuat perencanaan waktu tanam untuk 
Kecamatan Peusangan selatan Kabupaten 
Bireuen Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Evapotranspirasi Potensial 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
Kecamatan Peusangan Selatan mempunyai 
evapotranspirasi potensial (ETP) berkisar 
antara 16,1 mm/minggu yang terjadi pada 
minggu-minggu basah hingga 34,1 
mm/minggu pada minggu-minggu kering 
(Gambar1).  
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Gambar 1. Hubungan curah hujan dan Evapotranspirasi potensial di Kecamatan Peusangan 
Selatan 
 
Nilai evapotranspirasi potensial yang 
tinggi hampir seluruhnya terjadi terutama 
pada minggu-minggu kering. Salah satu 
penyebabnya adalah jelajah angin pada 
siang hari relatif besar dibanding jelajah 
angin pada malam hari dengan rasio jelajah 
angin siang/malam umumnya berkisar 
antara 0,78 hingga 0,97,dan mempunyai 
fuktuasi suhu yang rendah sepanjang tahun, 
yaitu 26,1 hingga 28,1. 
3.2 Periode Tanam Tersedia 
Periode tanam tersedia didekati dengan 
penentuan periode curah hujan efektif 
seperti yang diterapkan Reddy (1983) di 
daerah semi arid tropis. Metode ini 
menggunakan rasio antara Curah Hujan 
(CH) dan Evapotranspirasi Potensial (ETP). 
Awal musim tanam adalah minggu 
menjelang awal periode hujan efektif. 
Dengan demikian lama periode tanam sama 
dengan periode hujan efektif ditambah 
seminggu. 
Berdasarkan curah bujan rata-rata 
diperoleh periode hujan efektif sepanjang 
minggu dalam setahun. Tanpa 
memperhatikan keadaan air tanah maka 
waktu tanam tanaman padi tadah hujan, 
kedelai dan jagung tersedia sepanjang 
terjadinya hujan efektif.  
Dengan menggunakan curah hujan 
rata-rata diperoleh periode curah hujan 
efektif selama 31 minggu  dalam setahun 
untuk padi tadah hujan. Sedangkan waktu 
tanam untuk tanaman jagung dan kedelai 
hujan tersedia selama 36 minggu dalam 
tahun, namun tidak demikian halnya  pada 
peluang 30% melampaui nilai tertentu, 
dimana pada peluang hujan tersebut hanya 
diperoleh 6 minggu periode curah hujan 
efektif. Artinya dengan adanya peluang 
penurunan curah hujan dari rata-rata 
mengakibatkan dalam setahun hanya 
tersedia 6 minggu musim tanam untuk 
tanaman padi tadah hujan, jagung dan 
kedelai. 
Pada peluang hujan 50% diperoleh 12 
minggu periode hujan efektif sepanjang 
minggu dalam setahun untuk tanaman padi 
tadah hujan.  Artinya waktu tanam padi 
tadah hujan dengan memperhatikan 
ketersediaan curah hujan efektif hanya 
memungkinkan 1 perioe tanam sepanjang 
tahun. Sedangkan untuk jagung dan 
palawija diperoleh 18 minggu periode hujan 
efektif, sehingga memunkinkan dilakukan 2 
kali periode tanam. 
Pada peluang 70% melampaui nilai 
tertentu, untuk tanaman padi tadah hujan 
diperoleh periode curah hujan efektif 
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selama 21 minggu. Selama  periode ini 
dapat dilakukan 2 kali masa tanam tanaman 
jagung dengan mengambil masa bera 
selama 2-3 minggu. Sedangkan persiapan 
penanaman dapat dilakukan selama 
minggu-minggu yang tersisa menjelang 
musim hujan/musim tanam. Untuk tanaman  
jagung diperoleh periode curah hujan efektif 
selama 28 minggu. Selama periode ini dapat 
dilakukan 3-4 kali masa tanam dengan 
mengambil masa bera selama 1-2 minggu. 
Sedangkan persiapan penanaman dapat 
dilakukan selama minggu-minggu yang 
tersisa menjelang musim hujan/musim 
tanam. 
Pada peluang 85% melampaui nilai 
tertentu, untuk tanaman padi tadah hujan 
diperoleh periode curah hujan efektif 
selama 27 minggu. Maka musim 
tanam/musim hujan tersedia sepanjang 27 
minggu. Selama periode ini dapat dilakukan 
2-3 kali masa tanam tanaman jagung 
asalkan menggunakan varietas jagung yang 
berumur pendek/genjah. Sedangkan 
persiapan penanaman tersedia selama 12 
minggu menjelang musim hujan/musim 
tanam. Untuk tanaman jagung dan kedelai 
diperoleh periode curah hujan efektif 
selama 31minggu. Maka musim 
tanam/musim hujan tersedia sepanjang 31 
minggu. Selama periode ini dapat dilakukan 
3-4 kali masa tanam dengan menggunakan 
varietas jagung berumur pendek/genjah. 
Sedangkan persiapan penanaman dapat 
dilakukan selama 8 minggu menjelang 
musim hujan/musim tanam. 
3.3 Penetapan waktu Tanam 
3.3.1 Penetapan Waktu Tanam Padi 
Tadah Hujan 
Hasil pengelolaan data curah hujan 
rata-rata di Kecamatan Peusangan Selatan 
secara umum waktu tanam Padi tadah hujan 
dengan tanpa memperhitungkan kandungan 
air tanah tersedia sepanjang minggu dalam 
setahunnya. Dengan memperhitungkan 
keadaan air tanah diatas optimum, untuk 
padi tadah hujan diperoleh selama 32 
minggu, hal ini terjadi karena terdapat 
selama 4 minggu dimana kandungan air 
tanah diperkirakan berada dibawah nilai 
optimum, sehingga minggu-minggu ini 
tidak disarankan untuk menanam tanaman. 
Hasil perhitungan pada curah hujan 
dengan peluang 30% dan 50% melampaui 
nilai tertentu dalam minggu-minggu 
sepanjang tahunnya tersedia waktu tanam 
Padi tadah hujan dan kandungan air tanah 
juga sepanjang tahunnya dari minggu ke 
minggu berada diatas nilai optimum. 
Hasil perhitungan pada curah hujan 
peluang 50% melampaui nilai tertentu, 
secara umum diperoleh waktu tanam Padi 
tadah hujan selama 35 minggu (minggu ke-
30 hingga minggu ke-12) dengan kata lain 
masa tanam dapat dilakukan pada minggu 
ke ua bulan agustus sampai minggu ke 
empat bulan maret. Dengan perhitungan 
keadaan air tanah hampir sepanjang minggu 
dalam setahunya kandungan air tanah 
berada diatas nilai optimum seingga periode 
tanam yang diperoleh tidak akan terjadi 
kekurangan akan air. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tanaman Padi tadah 
hujan dapat ditanam 2 kali dalam setahun 
dengan mengambil masa bera 1-2 minggu.  
Dengan memperhitungkan keadaan air  
tanah diatas optimum, periode tanam 
tersedia selama 37 minggu sehingga 
terdapat cadangan air tanah selama 4 
minggu. Selama waktu diatas Padi tadah 
hujan dapat ditanam 2 kali dalam setahun, 
dengan menggunakan Varietas berumur 
pendek / genjah. 
Hasil perhitungan pada curah hujan 
85% melampaui nilai tertentu, secara umum 
dipeoleh waktu tanam Padi tadah hujan 
Selma 17 minggu (minggu ke-40 hinga 
minggu ke-3) tanpa memperhitungkan 
keadaan air tanah. Dengan 
memperhitungkan keadaan air tanah diatas 
optimum, periode tanam tersedia selama 22 
minggu ( minggu ke-40 hingga minggu ke-
9).  
Selama periode diatas Padi tadah hujan 
dapat ditanam 1 kali dalam setahun dengan 
menggunakan Varietas berumur 
pendek/genjah/. Pengolahan tanah tesedia 
selama 6-7 minggu dimana air tanah masih 
tersedia dan dapat ditanami tanaman 
palawija seperti kacang-kacangan yang 
berumur pendek/genjah karena air cukup 
tersedia.  
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3.3.2.  Penetapan Waktu Tanam Jagung 
Hasil pengelolaan data curah hujan 
rata-rata di Kecamatan Peusangan Selatan 
secara umum periode tanam untuk tanaman 
jagung dengan tanpa memperhitungkan air 
tanah tersedia sepanjang minggu dalam 
setahunnya. Dengan memperhitungkan 
keadaan air tanah diatas optimum, periode 
tanam untuk tanaman Jagung diperoleh 
selama 48 minggu, hal ini terjadi Karen 
terdapat selama 4 minggu dimana 
kandungan air tanah diperkirakan berbeda 
dibawah nilai optimum, sehingga minggu-
minggu ni tidak disarankan untuk menanam 
tanaman. 
Berdasarkan hasil analisis curah hujan 
deng peluang 30% dan 50% melampaui 
nilai tertentu dalam minggu-minggu 
sepanjang tahunnya tersedia waktu tanaman 
Jagung dan kandungan air tanah juga 
sepanjang tahunnya dari minggu ke minggu 
berbeda diatas nilai optimum. 
Hasil analisis curah hujan peluang 50% 
melampaui nilai tertentu, secara umum 
diperoleh waktu tanam Jagung selama 33 
minggu (minggu ke-31 hingga minggu ke-
11) dengan kata lain  masa tanam dapat 
dilakukan pada minggu ketiga  bulan 
agustus sampai bulan ketiga bulan maret. 
Dengan memperhitungkan keadaan air 
tanah hampir sepanjang minggu dalam 
setahunnya kandungan air tanah berbeda  
diatas nilai optimum sehingga periode 
tanam yang diperoleh tidak akan terjadi 
kekurangan akan air. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tanaman jagung dapat 
dapat ditanam 2 kali dalam setahun dengan 
mengambil masa bera 2-3 minggu. 
Hasil analisis curah hujan 70% 
melampaui nilai tertentu, secara umum 
diperoleh waktu tanam Jagung selama 29 
( minggu 28 hingga minggu 4 ) dengan kata 
lain masa tanam dapat dilakukan pada 
minggu pertama bulan agustus sampai 
minggu ke empat januari. Dengan 
memperhitungkan keadaan air tanah diatas 
optimum, periode diatas tanaman Jagung 
dapat ditanam 2 kali dalam setahun. 
Hasil analisi curah hujan 85% 
melampaui nilai tertentu, secara umum 
diperoleh nilai waktu tanam Jagung selama 
15 minggu (minggu ke-41 hingga minggu 
ke-3) dengan kata lain masa tanam dapat 
dilakukan pada minggu pertama bulan 
novenber sampai minggu ke tiga bulan 
januari. Dengan menghitungkan keadaan air 
tanah diatas optimum, selama periode diatas 
tanaman Jagung dapat ditanam 1 kali dalam 
setahun. 
3.3.3.  Penetapan Waktu Tanam Kedelai 
Hasil pengelolaan data curah hujan 
rata-rata di Kecamatan Peusangan Selatan 
secara umum periode tanam untuk tanaman 
jagung dengan tanpa memperhitungkan air 
tanah tersedia sepanjang minggu dalam 
setahunnya. Dengan memperhitungkan 
keadaan air tanah diatas optimum, periode 
tanam untuk tanaman Jagung diperoleh 
selama 48 minggu, hal ini terjadi Karen 
terdapat selama 4 minggu dimana 
kandungan air tanah diperkirakan berbeda 
dibawah nilai optimum, sehingga minggu-
minggu ni tidak disarankan untuk menanam 
tanaman. 
Berdasarkan hasil analisis curah hujan 
deng peluang 30% dan 50% melampaui 
nilai tertentu dalam minggu-minggu 
sepanjang tahunnya tersedia waktu tanaman 
Jagung dan kandungan air tanah juga 
sepanjang tahunnya dari minggu ke minggu 
berbeda diatas nilai optimum. 
Hasil analisis curah hujan peluang 50% 
melampaui nilai tertentu, secara umum 
diperoleh waktu tanam Jagung selama 33 
minggu (minggu ke-31 hingga minggu ke-
11) dengan kata lain  masa tanam dapat 
dilakukan pada minggu ketiga  bulan 
agustus sampai bulan ketiga bulan maret. 
Dengan memperhitungkan keadaan air 
tanah hampir sepanjang minggu dalam 
setahunnya kandungan air tanah berbeda  
diatas nilai optimum sehingga periode 
tanam yang diperoleh tidak akan terjadi 
kekurangan akan air. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tanaman jagung dapat 
dapat ditanam 2 kali dalam setahun dengan 
mengambil masa bera 2-3 minggu. 
Hasil analisis curah hujan 70% 
melampaui nilai tertentu, secara umum 
diperoleh waktu tanam Jagung selama 29 
( minggu 28 hingga minggu 4 ) dengan kata 
lain masa tanam dapat dilakukan pada 
minggu pertama bulan agustus sampai 
minggu ke empat januari. Dengan 
LENTERA :  Vol.10, No.2, Nopember 2010 
 
 
 
 
 
52 
memperhitungkan keadaan air tanah diatas 
optimum, periode diatas tanaman Jagung 
dapat ditanam 2 kali dalam setahun. 
Hasil analisi curah hujan 85% 
melampaui nilai tertentu, secara umum 
diperoleh nilai waktu tanam Jagung selama 
15 minggu (minggu ke-41 hingga minggu 
ke-3) dengan kata lain masa tanam dapat 
dilakukan pada minggu pertama bulan 
novenber sampai minggu ke tiga bulan 
januari. Dengan menghitungkan keadaan air 
tanah diatas optimum, selama periode diatas 
tanaman Jagung dapat ditanam 1 kali dalam 
setahun. 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
1. Distribusi curah hujan di 
Kecamatan Peusangan Selatan 
tidak merata, sehingga perlu 
ditentukan waktu kegiatan 
pertanian terutama tanaman 
pangan dapat dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang optimal. 
2. Melalui analisa curah hujan efektif 
dan perhitungan neraca air tanah, 
didapatkan gambaran mengenai 
waktu tanam yang tersedia di 
Kecamatan Peusangan Selatan. 
3. Hasilnya menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan nilai curah 
hujan rata-rata, di wilayah 
Kecamatan Peusangan Selatan 
tersedia musim tanam selama 31 
minggu untuk tanaman padi tadah 
hujan. Selama periode ini dapat 
dilakukan 2 kali masa tanam padi 
tdah hujan dengan masa bera 2-3 
minggu. Sedangkan untuk tanaman 
jagung dan kedelai diperoleh 36 
minggu musim tanam, dengan 3-4 
kali masa tanam jika menggunakan 
varietas yang berumur pendek. 
 
4.2 Saran 
Dari hasil analisis di atas yang 
menghasilkan waktu tanam padi tadah hujan, 
jagung dan keelai yang berbeda-beda sesuai 
dengan peluang hujan yang digunakan. 
Dengan demikian beberapa hal yang perlu 
disarankan yaitu: 
1. Di luar waktu tanam, ada beberapa 
minggu kandungan air tanahnya masih 
mencukupi atau berada di atas nilai 
optimum walaupun tidak termasuk 
didalam periode tanam secara umum, 
sehingga dapat menjadi pertimbanagn 
untuk memperpanjang masa tanam 
tanaman tersebut, baik melalui sistem 
monokultur ataupun tumpangsari 
dengan menggunakan varietas tanaman 
berumur pendek. 
2. Hasil analisis di atas belum 
dilaksanakan secara langsung, 
sehingga perlu disarankan untuk 
mencoba dengan praktek penanaman 
secara langsung. 
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